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ABSTRAK  

Novita Apriani (2024) :PENGARUH METODE MIND MAPPING 

TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA PADA MATERI PENCEMARAN 

LINGKUNGAN SISWA KELAS VII MTS AL 

FAJAR  

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir 

kreatif siswa yang mengikuti metode mind mapping pada materi pencemaran 

lingkungan smp/mts. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Al-Fajar. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling dalam penelitian ini yaitu 

kelas VII-2 sebagai kelas kontrol dan kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen 

menggunakan metode mind mapping. Pengumpulan data melalui soal tes 

keterampilan berpikir kreatif. Data hasil posttest peserta didik dianalisis 

menggunakan uji Mann Whitney dengan bantuan SPSS versi 21. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan signifikan antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran metode mind mapping diketahui dari hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan Mann Whitney maka diketahui bahwa nilai sig 0,000. 

Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa metode mind mapping berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan.  

 

Kata Kunci: Metode Mind Mapping, Keterampilan Berpikir Kreatif, 

Pencemaran Lingkungan
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ABSTRACT 

Novita Apriani, (2024): The Effect of Mind Mapping Method toward Student 

Creative Thinking Skills on Environmental Pollution 

Material at the Seventh Grade of Islamic Junior High 

School of Al Fajar 

This research aimed at finding out the difference of creative thinking skills of 

students taught by using Mind Mapping method on Environmental Pollution 

material at Junior High School/Islamic Junior High School.  Quasi-experiment 

method was used in this research with pretest-posttest group design.  All the 

seventh-grade students at Islamic Junior High School of Al Fajar were the 

population of this research.  Cluster random sampling technique was used in this 

research, and the samples were the seventh-grade students of class 2 as the 

control group and the students of class 1 as the experiment group taught by using 

Mind Mapping method.  Creative thinking skill test question was used to collect 

data.  Student posttest result data were analyzed by using Mann Whitney test with 

SPSS 21.  The research findings showed that there was a significant difference of 

creative thinking skills of students taught by using Mind Mapping method, and it 

could be identified from the results of hypothesis testing with Mann Whitney that 

the score of sig. was 0.000.  The score of sig. was lower than 0.05, so H0 was 

rejected and Ha was accepted based on decision making criteria.  So, it could be 

concluded that Mind Mapping method affected student creative thinking skills on 

Environmental Pollution material. 

Keywords: Mind Mapping Method, Creative Thinking Skills, Environmental 

Pollution
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

IPA adalah ilmu yang mempunyai peran yang sangat besar dalam 

pendidikan karena secara langsung dapat diterapkan dalam lingkungan 

masyarakat. Pentingnya mata pelajaran IPA diberikan pada siswa karena 

dengan mempelajari IPA dapat memahami bagaimana seseorang dapat 

berinteraksi dengan lingkungan serta dapat memahami bagaimana alam 

semesta bekerja hingga cara dapat bertahan hidup dan dapat meningkatkan 

kehidupan manusia jika dipelajari dengan benar. Pembelajaran IPA bermanfaat 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai berbagai jenis 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam hubungannya dengan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari bagi manusia. 

Pembelajaran IPA merupakan pondasi awal dalam menciptakan siswa-

siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah. 

Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah, 

(Susanto, 2013). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang 

mempelajari alam semesta dengan cara pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia melalui pengalaman secara langsung, dengan prosedur yang tepat, dan 

kesimpulan yang benar. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

IPA adalah mengembangkan keterampilan proses dan melatih siswa untuk 

dapat berfikir secara kritis dan kreatif terhadap setiap persoalan yang bersifat 

ilmiah yang ada dilingkungannya. (Safitri et al., 2013). 

 Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara 

yang digunakan oleh guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, dapat 

dikatakan metode pembelajaran yang difokuskan pada pencapaian tujuan. 

Seorang guru harus bisa memilih metode yang cocok digunakan saat 
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pembelajaran, yakni metode yang tidak hanya membuat proses pembelajaran 

menarik, akan tetapi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih 

kreatif dan terlibat langsung secara aktif selama proses pembelajaran. Salah 

satu metode dalam pembelajaran IPA yaitu metode mind mapping. (Kusnadi, 

2018) 

Metode mind mapping adalah salah satu bagian dari macam-macam metode 

pembelajaran, peneliti memilih metode mind mapping  karena metode ini 

membantu siswa dalam meringkas suatu materi pelajaran sehingga 

memudahkan dalam menghafal maupun memahami materi , dan dapat juga 

membantu menggali semua ide maupun gagasan yang ada didalam pikiran 

siswa.   

Mind mapping merupakan salah satu cara kreatif yang dapat digunakan 

oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Mind mapping atau 

pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi pembelajaran untuk 

menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merancang tugas 

baru. Tujuan utama dari metode mind mapping yakni membantu siswa untuk 

menerima, menyimpan dan mengingat informasi pelajaran yang telah 

diperoleh. Pembelajaran dengan metode mind mapping tidak hanya 

menekankan pada kemampuan siswa untuk mengingat, tetapi siswa juga 

dituntut untuk kreatif, mencari hubungan dari setiap ide dan aktif menuangkan 

pikirannya dalam bentuk grafis dalam membuat mind mapping. Dalam 

penggunaan metode mind mapping siswa dituntut untuk lebih berpikir kreatif. 

(Aris, 2014) 

Salah satu aspek berpikir tingkat tinggi yang esensial bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan hidup di era ke-21 adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif ini perlu dilakukan melalui proses 

pembelajaran di sekolah agar siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk 

menemukan solusi baru saat menghadapi masalah dan dapat mengeksplorasi 

berbagai jawaban terhadap suatu permasalahan. Meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa dapat dicapai dengan menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang menarik, seperti menerapkan model pembelajaran yang menantang 
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dengan menyajikan permasalahan atau situasi yang merangsang kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, siswa dapat aktif berpikir dan 

membangun pengetahuan sendiri, yang kemudian lebih berkesan dan mudah 

diingat. Kemampuan berpikir kreatif memiliki peran penting dalam 

pengembangan individu karena dapat digunakan untuk meningkatkan keahlian 

yang dimilikinya. Kemampuan berpikir kreatif sendiri merupakan salah satu 

aspek kognitif yang mencirikan tingkat kreativitas seseorang. 

Kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam kehidupan dan 

perkembangan manusia adalah kreativitas. Kemampuan ini banyak dilandasi 

oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat, dan kecakapan hasil 

belajar, tetapi juga didukung oleh faktor-faktor, dan psikomotor. Kreativitas 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan 

menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model baru yang berguna bagi 

dirinya dan bagi masyarakat (Sukmadinata, 2009).  

Keterampilan berpikir (thinking skill) atau pemikiran yang terlatih penting 

dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Dengan keterampilan 

berpikir yang baik, seseorang akan memiliki modal untuk bias memecahkan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan. Memiliki keterampilan berpikir dapat 

membangun pribadi individual yang demokratis. Keterampilan berpikir kreatif 

merupakan bagian dari proses pembelajaran untuk membantu siswa menjadi 

individu yang percaya diri, pelajar sukses, hingga menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab sehingga penting dikembangkan pada berbagai mata 

pelajaran untuk membantu siswa agar mampu mengembangkan kreativitasnya 

dalam memecahkan masalah.  

Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pemikiran yang dilatih 

dengan memperhatikan insting, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan 

kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang menakjubkan, 

dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Berpikir kreatif juga sebagai 

kemampuan untuk melihat macam-macam kemungkinan penyelesaian suatu 

masalah. Jadi dapat disimpulkan berpikir kreatif adalah proses berpikir untuk 

menemukan hubungan-hubungan baru antara berbagai hal, menerima, 
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mengingat, memberi analisis kritik dan mempergunakan hasilnya dalam 

pemecahan masalah. Berpikir kreatif melibatkan rasa ingin tahu dan bertanya, 

mendorong siswa untuk berpikir bagaimana meneliti masalah-masalah yang 

telah dipilih untuk didiskusikan berkaitan dengan materi yang dibahas, dengan 

kemampuan berpikir kreatif siswa diharapkan mampu mengembangkan diri 

dalam membuat keputusan dari berbagai sudut pandang untuk menyelesaikan 

masalah. Karena berpikir kreatif adalah sebuah kunci dalam mengembangkan 

diri, maka setiap siswa diharapkan memiliki tingkat berpikir kreatif yang baik. 

(Muhammad, 2019)  

Berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir yang melibatkan 

perencanaan dan penyelesaian masalah, implementasi perbaikan dan 

perubahan, serta penghasilan ide-ide baru. Jika kemampuan berpikir kreatif 

dianggap sebagai bagian dari proses b erpikir yang bertujuan untuk 

mengungkap hubungan-hubungan baru, melihat suatu hal dari sudut pandang 

yang baru, dan menggabungkan konsep-konsep yang sudah dikuasai 

sebelumnya (Putra et al., 2016). Kemampuan berpikir kreatif ini dapat 

membantu siswa menghasilkan pemikiran inovatif yang merujuk pada 

pengetahuan yang sudah dimiliki, memungkinkan mereka untuk menanggapi 

permasalahan dengan perspektif yang baru.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan 

November dengan guru wali kelas VII menunjukkan bahwa selama proses 

pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran IPA, belum berhasil 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Ini disebabkan oleh ketidak 

sesuaian dalam metode pembelajaran dan latihan soal yang tidak mampu 

merangsang siswa untuk berpikir secara kreatif. Siswa lebih condong pada 

penghafalan konsep, yang mengakibatkan kurangnya respons saat guru 

mengajukan pertanyaan, baik secara tertulis maupun lisan. Mereka belum 

mampu menyampaikan pendapat berdasarkan pemahaman dan bahasa mereka 

sendiri, karena pembelajaran masih terpaku pada buku paket dan tidak 

mengembangkan konsep atau tanggapan saat menghadapi pertanyaan atau 

masalah dari guru. Dengan demikian, proses pembelajaran terutama dalam 
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mata pelajaran IPA, belum berhasil mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang 

mampu merangsang dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa kelas VII menglami permasalahan 

dalam metode yang digunakan oleh guru. Belum banyak guru yang memiliki 

kegairahan dalam menggunakan model atau metode yang kreatif, unik, yang 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Guru lebih 

cenderung atau lebih terbiasa menggunakan model konvensional seperti 

ceramah. Fenomena seperti ini, merupakan bentuk model pembelajaran yang 

kurang mendukung pada usaha pengembangan keterampilan berpikir siswa. 

Bahkan, jika seorang guru lebih senang mwnggunakan model pembelajaran 

satu arah (ceramah), akan dapat menurunkan minat belajar, semangat belajar 

dan membekukan penalarannya. Siswa akan terkondisikan tidak terbiasa 

berpikir dan memecahkan masalah.  

Guru sebagai fasilitator harus memiliki sikap yang baik, pemahaman 

terhadap peserta didik melalui kegiatan dalam pembelajaran dan memiliki 

kompetensi dalam menyikapi perbedaan individual peserta didik. Sehingga 

guru perlu memahami karakter siswa termasuk gaya belajar, maupun 

kebutuhan kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa. Sebagai seorang 

fasilitator, guru harus mampu menempatkan diri sebagai orang yang memberi 

pengarahan dan petunjuk agar siswa dapat belajar secara optimal. Baik dengan 

media pembelajaran maupun model pembelajaran yang tepat, metode 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan materi pembelajaran yang 

diajarkan.  

Peneliti memilih untuk menggunakan metode mind mapping untuk 

meningkatkan berpikir kreatif siswa dan untuk lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Mind Mapping Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Siswa Kelas VII MTs Al Fajar” 
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B. Defenisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran variabel yang akan 

diteliti maka perlu adanya batasan atau definisi operasional tentang 

variabel yang akan diteliti. Berikut ini definisi operasional variabel yang 

akan diteliti: 

1. Metode Mind Mapping. 

Mind Mapping adalah sebuah peta pikiran yang merupakan sebuah 

diagram yang mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas atau 

hal lain untuk memudahkan kita dalam mengingat banyak informasi. 

Peta pikiran tersebut dapat meringkas informasi yang panjang menjadi 

diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja 

selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. 

2. Kemampuan berpikir kreatif 

Upaya manusia untuk menemukan makna atau solusi dari suatu hal 

dapat dijelaskan sebagai proses berpikir. Secara mendasar, setiap 

individu selalu terlibat dalam kegiatan berpikir, namun tingkat 

kedalaman dan keluasan berpikir setiap orang akan selalu bervariasi. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam menghadapi masalah tidak dapat 

dimiliki tanpa keberadaan pengetahuan yang komprehensif 

3. Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi pokok kelas VII 

semester genap dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi dasar yakni 

3.8 menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem dan 4.8 membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian 

masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : Apakah terdapat pengaruh metode mind 

mapping terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa MTs Al Fajar pada 

materi pencemaran lingkungan ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa  MTs Al Fajar pada materi pencemaran lingkungan 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Membantu guru dalam melakukan perbaikan-perbaikan metode 

belajar guna meningkatkan mutu pengajaran, karena keberhasilan 

proses belajar mengajar tidak terlepas dari peran serta guru. Dan 

menambah wawasan dan pemahaman dalam upaya menerapkan 

model pembelajaran 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi tentang penerapan pembelajaran metode 

mind mapping untuk mningkatkan keterampilan berpikir kratif 

siswa. Serta sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa 

3. Bagi siswa 

Membantu kesulitan belajar siswa dengan menggunakan mind 

map, meningkatkan kemampuan berpikir dan mengingat siswa, 

dan meningkatkan kreativitas dan kerja sama pada siswa. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran IPA  

Ilmu pengetahuan alam disebut juga dengan sains. Olmu pengetahuan 

alam merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu natural science yang 

artinya ilmu pengetahuan alam. IPA atau science disebut sebagai ilmu tentang 

alam atau ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi 

dialam ini. IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 

sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh manusia. Sebagai ilmu, sains memiliki sifat dan karakteristik 

unik yang membedakan dengan ilmu lainnya. Keunikan sains itu sering pula 

dinyatakan sebagai hakikat sains. Hakikat sains, digunakan untuk menjawab 

secara benar pertanyaan apakah sebenarnya itu sains. 

Menurut Benyamin, “Sains merupakan cara penyelidikan yang 

berusaha keras mendapatkan data sehingga informasi tentang dunia (alam 

semesta) dengan menggunakan metode pengamatan dan hipotesis yang teruji 

berdasarkan pengamatan”. Jadi sains adalah pengetahuan yang kebenarannya 

sudah diuji cobakan secara empiris melalui metode ilmiah.  

Hakikat sains meliputi tiga unsur yaitu, sebagai berikut “ 

a. Sikap rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, 

serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru, dan dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar. 

b. Proses prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode 

ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 

percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarik kesimpulan. 
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c. Produk berupa fakta, konsep, prinsip, teori dan hokum. Aplikasinya 

berupa penerapan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 

(Toharuddin et al, 2011) 

Ilmu pengetahuan ala, (IPA) berarti “ilmu” tentang “pengetahuan 

alam”. Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar 

artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, 

yaitu rasional dan objektif. Adapun “pengetahuan”  itu sendiri adalah 

pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Sehingga dalam 

pembelajaran IPA, tidak mungkin peserta didik hanya memperoleh 

pengetahuan saja (produk) melainkan peserta didik juga harus terlibat aktif 

dalam pembelajaran seperti menemukan sesuatu pengetahuan, membuktikan 

pengetahuan tersebut melalui suatu praktikum atau percobaan dan 

menyimpulkan nya pada akhirnya dapat menciptakan suatu alat atau 

teknologi yang nantinya dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 

oleh masyarakat. (Alfionora & Hasnah, 2021) 

2. Metode Pembelajaran  

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Prawiradilaga metode pembelajaran adalah prosedur, 

urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan oleh guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, dapat dikatakan bahwa metode 

pembelajaran yang difokuskan pada pencapaian tujuan. Sedangkan 

menurut Slameto, metode pembelajaran merupakan cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah direncanakan dapat 

tercapai secara optimal. (Nining, 2018) 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah cara yang digunakan seseorang atau guru 

untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa agar  mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Karena penyampaian berlangsung 

dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai 
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cara yang digunakan untuk mengadakan hubungan guru dengan siswa 

pada saat berlangsungnya pelajaran. (Hamdani, 2011) 

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 

penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dianggap 

sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara 

yang teratur untuk melakukan pembelajaran. (Suyono, 2011) 

b. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran  

Ada pun kriteria dalam pemilihan metode pembelajaran, antara lain 

yaitu : 

1) Tujuan yang hendak dicapai  

Faktor pertama yang hendak dikaji oleh guru dalam rangka 

menetapkan metode mengajar ialah tujuan pembelajaran. Tujuan 

ini hendaknya dijadikan patokan dalam memiliki dan menetapkan 

efektivitas suatu metode mengajar. Apabila seorang guru 

mengguanakn metode mengajar yang tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran maka yang dilakukan guru bersifat sia-sia.  

2) Keadaan siswa  

Metode mengajar merupakan alat untuk menggerakkan peserta 

didik agar dapat mempelajari pelajaran yang akan diajarkan. Guru 

hendaknya mampu memahami perkembangan psikologis, motorik, 

maupun mental peserta didik. Seorang guru hendaknya tidak 

memaksakan suatu metode dalam kelas tertentu. Guru yang baik 

adalah guru yang mampu memhami peserta didik, serta mahir 

dalam membangkitkan motivasi intrinsic peserta didik.  

3) Bahan pengajaran  

Dalam menetapkan metode mengajar, guru hendaknya 

memperhatikan bahan pengajaran seperti isi, sifat, dan cakupannya. 

Guru juga harus mampu menguraikan bahan pengajaran kedalam 

unsur-unsur secara rinci dalam rencana pembelajaran. Berdasarkan 

unsur tersebut, tampak apakah bahan iti hanya berisi fakta dan 
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kecakapan yang hanya membutuhkan daya mental untuk 

menguasainya atau berisi keterampilan dan kebiasaan yang 

membutuhkan penguasaan secara motoric, ataukah hanya beberapa 

hal atau mungkin hanya satu hal. 

4) Situasi belajar mengajar  

Pengertian situasi belajar mencakup suasana dan keadaan kelas 

yang berdekatan yang mungkin mengganggu jalannya proses 

belajar mengajar, keadaan peserta didik seperti masih bersemangat 

atau sudah mulai lelah dalam belajar, keadaan cuaca cerah atau 

hujan, serta keadaan guru dalam proses belajar mengajar. 

5) Fasilitas yang tersedia  

Secara garis besar fasilitas sekolah dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu : 

a) Fasilitas fisik, seperti ruang dan perlengkapan belajar dikelas, 

alat-alat peraga pengajaran, buku teks pelajaran dan 

perpustakaan, tempat dan perlengkapan berbagai praktikum, 

laboratorium, serta pusat-pusat keterampilan, kesenian dan 

olahrag dengan segala perlengkapannya. 

b) Fasilitas nonfisik, seperti kesempatan, biaya, berbagai aturan, 

serta kebijaksanaan pimpinan sekolah. (Jumanta, 2016)  

c. Macam-Macam Metode Pembelajaran  

Metode pembelajaran memiliki banyak jenis variasi yang cukup 

banyak, dimana setiap jenis metode memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Biasanya seorang guru tidak hanya mengguanakan 

satu metode saja, akan tetapi mengkombinasi beberapa metode sesuai 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Berikut ini adalah 

macam-macam metode pembelajaran, yaitu : 

1) Demonstrasi  

2) Role Playing 

3) Talking Stick 

4) Make-A Match 
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5) Ming Mapping  

6) Ecample non Example, dll (Nining, 2018) 

3. Metode Mind Mapping  

a. Pengertian Metode Mind Mapping  

Menurut Swadarma, mind mapping adalah cara mencatat yang efektif, 

efesien, kreatif, mudah dan berdaya guna karena dilakukan dengan cara 

memetakan pikiran-pikiran kita. Menurut Shoimin, pemetaan pikiran 

adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual 

dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan.  

Menurut Kurniasih, mind mapping merupakan salah satu cara mencatat 

materi pelajaran yang memudahkan siswa belajar. Mind Mapping juga bias 

dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif, yaitu teknik mencatat 

mengembangkan gaya belajar visual. Menurut Buzan Mind Mapping 

adalah alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap pemikiran linier. 

Mind Mapping menggapai kesegala arah dan menangkap berbagai pikiran 

dari segala sudut. Mind Mapping menggunakan keterampilan kortikal-

kata, gambar, nomor, logika, ritme, warna, dan ruang kesadaran dalam satu 

cara yang kuat.  

Pada tingkat konkret, individu dapat memperoleh pembelajaran 

melalui kenyataan atau pengalaman langsung yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kemudian, tingkat abstraksi semakin meningkat 

menuju puncak kerucut, di mana bentuk simbol semakin menjadi abstrak 

seiring dengan naiknya tingkatan. Namun, peningkatan abstraksi tidak 

selalu berarti peningkatan kompleksitas pemahaman. Pembagian tingkatan 

ini digunakan semata-mata untuk memahami pengalaman belajar (Audie, 

2019). 

Dari perspektif psikologis, belajar dapat dipandang sebagai kegiatan 

pemrosesan informasi yang melibatkan proses pembentukan pengetahuan 

(proses kognitif). Menurut Piaget, setiap anak memiliki skema, yaitu 

konsep atau kerangka kerja yang hadir dalam pikiran individu untuk 

mengorganisir dan menginterpretasikan informasi. Di sisi lain, Vygotsky 
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menyatakan bahwa kemampuan kognitif termediasi melalui kata, bahasa, 

dan bentuk diskursus, yang berperan sebagai alat psikologis untuk 

membantu dan mentransformasi aktivitas mental. 

Fakta yang harus disadari, bahwa dunia pembelajaran bagi anak saat 

ini dibanjiri dengan informasi yang up to date setiap saat. 

Karakteristik pembelajaran yang baik adalah harus memenuhi beberapa 

kriteria, yaitu melibatkan proses mental siswa secara maksimal, artinya 

melibatkan siswa dalam proses berpikir tidak hanya mendengar dan 

mencatat saja. Pengetahuan dalam pandangan teori konstruktivistik tidak 

dapat ditransfer begitu saja dari guru ke siswa, tetapi siswa sendiri yang 

harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya (Putri 

Purniadi. 2019). Oleh sebab itu, penting melibatkan siswa secara aktif dan 

untuk mengalami sendiri proses pembelajaran secara nyata dan realistik 

terhadap objek yang di hadapinya (Mulyati, n.d.). Ketidakmampuan 

memroses informasi se cara optimal di tengah arus informasi 

menyebabkan banyak individu yang mengalami hambatan dalam belajar. 

Mind Mapping adalah representasi grafis yang menunjukkan kata-

kata, ide-ide, tugas-tugas, atau informasi lain dalam bentuk diagram, 

bertujuan untuk membantu dalam mengingat sejumlah besar informasi. 

Peta pikiran ini dapat merangkum informasi yang panjang menjadi suatu 

diagram yang berwarna-warni, terstruktur dengan baik, dan mudah diingat. 

Peta pikiran ini berfungsi sesuai dengan cara alami otak bekerja, 

membantu dalam berbagai aktivitas. Dengan demikian, mind map atau 

peta pikiran dapat digunakan sebagai diagram yang menghubungkan kata-

kata, ide-ide (pikiran), tugas-tugas, atau elemen lain yang terkait dengan 

ide pokok dalam otak.  

Dalam peta pikiran, kedua sistem otak diaktifkan sesuai porsinya 

masing-masing. Kemampuan otak akan pengenalan visual untuk 

mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Dengan kombinasi warna, 

gambar, dan cabang-cabang melengkung, akan merangsang secara visual. 

Sehingga infomasi dari mind mapping mudah untuk diingat. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

metode mind mapping adalah cara mencatat yang efektif, efesien, kreatif, 

menarik, mudah, dan berdaya guna dengan menggunakan citra visual dan 

prasarana grafis lainnya sehingga menjadi alternatif pemikiran keseluruh 

otak terhadap pemikiran linier. Mind Mapping menggunakan keterampilan 

kortikal-kata, gambar, nomor, logika, ritme, warna, dan ruang kesadaran 

dalam satu cara yang kuat. (Imas, 2016) 

b. Karakteristik Dan Langkah-Langkah Pembuatan Mind Mapping  

Mind Mapping memiliki beberapa karateristik, Swadarma 

menyatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik pokok dari Mind Mapping, 

yaitu : 

1) Kertas 

2) Warna 

3) Garis 

4) Huruf 

5) Keyword  

6) Key image  

7) Struktur tema besar  

Langkah-langkah pembuatan Mind Mapping menurut Buzan, yaitu: 

1) Mulai dari bagian tengah kertas, karena memulai dari tengah 

memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar kesegala arah dan 

untuk mengungkapkan dirinya lebih bebas dan alami. 

2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena sebuah gambar 

sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap berfokus, membantu 

berkonsentrasi dan mengaktifkan otak. 

3) Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan 

gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah 

energy kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ketingkat seterusnya. 
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5) Buatlah garis hubung yang melengkung, karena garis yang lurus akan 

membosankan otak. 

6) Gunakan satu kata kunci setiap garis, karena kata kunci tunggal 

memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind mapping.  

Berdasarkan langkah-langkah pembuatan mind mapping diatas, maka 

penilaian mind mapping dapat disimpulkan adalah: 

1) Letak ide atau gagasan utama berada pada tengah kertas kosong 

2) Gambar sesuai dengan gagasan yang telah ditentukan 

3) Pemilihan warna menarik dan gunakan warna berbeda untuk setiap 

sub gagasan  

4) Penjabaran gagasan menjadi sub gagasan 

5) Terdapat garis hubungan yang melengkung pada setiap kata kunci  

6) Ketetapan menentukan kata kunci pada setiap cabang  

Ada beberapa langkah yang digunakan dalam metode mind 

mapping, yaitu : 

1) Mengamati, melalui kegiatan ini siswa dapat mengemukakan 

masalah-masalah yang belum ada solusinya 

2) Menanya, dari kegiatan ini siswa diharapkan mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki 

3) Eksplorasi, dalam kegiatan ini siswa diminta aktif menelaah dan 

menemukan informasi  

4) Konfirmasi, penegasan kebenaran tentang suatu konsep. Melalui 

kegiatan ini siswa dapat mengerjakan tugas dengan menghasilkan 

produk belajar. (Heri et al,. 2020) 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping  

Adapun kelebihan dari metode mind mapping yaitu : 

1) Siswa dapat membuat dengan bebas dan dapat berkreasi sendiri 

2) Catatan lebih fokus pada inti materi  

3) Pengkajian ulang dapat lebih mudah dan cepat  
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4) Memudahkan otak memahami dan menyerap informasi dengan cepat  

5) Memudahkan siswa mengingat karena catatan khas  

6) Menyenangkan siswa dapat membuat dengan komponen warna, 

simbol, garis  

Adapun kekurangan dari metode mind mapping, yaitu : 

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama  

2) Membatasi penjelasan rinci  

3) Diperlukan teknik keterampilan  

4) Tidak selalu cocok untuk informasi yang sangat detail atau kompleks. 

(Buzan, 2007) 

 

d. Manfaat Mind Mapping  

Manfaat mind maping menurut (Asan,2007) antara lain : 

1) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam merangkum materi yang 

telah dipelajari 

2) Untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi  

3) Untuk mengetahui perbedaan siswa dalam memahami suatu materi 

4) Untuk menilai kreatif masing-masing siswa 

5) Untuk menilai hasil belajar 

6) Untuk merefleksi hasil belajar  

7) Untuk memahami proses siswa mengkonstruksi pengetahuan  

8) Untuk meningkatkan daya ingat siswa 

9) Membuat siswa lebih produktif  

 

4. Berpikir Kreatif  

a. Pengertian berpikir kreatif 

Berpikir merupakan upaya manusia untuk mencari makna atau 

solusi terhadap suatu hal. Setiap individu secara prinsip selalu melibatkan 

proses berpikir, meskipun tingkat kompleksitasnya dapat bervariasi. 

Kreativitas dalam berpikir, khususnya dalam menghadapi masalah, tidak 

akan muncul tanpa keberadaan pengetahuan yang luas (Uno, 2012). Dalam 
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esensinya, berpikir kreatif berkaitan dengan kemampuan menemukan 

sesuatu, menciptakan hal baru dengan memanfaatkan pengetahuan yang 

sudah ada. Berpikir kreatif mencakup usaha untuk menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan segala fakta dan pengelolaan data di dalam otak.  

Kemampuan berpikir kreatif tidak muncul secara instan, melainkan 

memerlukan keterampilan dan bakat tertentu. Tingkat rasa ingin tahu yang 

tinggi dan kemahiran dalam membaca juga turut berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Seperti yang dijelaskan oleh 

Porter dan Hernacki, orang yang memiliki kreativitas cenderung memiliki 

hasrat untuk mengetahui lebih banyak, mencoba hal-hal baru, bersifat 

petualang, dan bersifat intuitif (Anggreini et al., 2016). Proses 

perkembangan kreativitas dianggap sebagai bagian tak terpisahkan dari 

perkembangan kognitif (Danim, 2014). Untuk itu, pengembangan 

kreativitas menjadi aspek penting dalam pendidikan, bertujuan untuk 

memaksimalkan potensi anak secara menyeluruh dan mendorong 

kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan seni (Pendidikan et al., 2016).  

b. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif  

Berikut ini merupakan karakteristik peserta didik yang kreatif 

menurut (Susanto, 2020.) elalui penelitiannya di Indonesia, menyebutkan 

ciri-ciri kepribadian kreatif yang diharapkan bangsa Indonesia, yaitu : 

a) Mempunyai daya imajinasi yang kuat. 

b) Mempunyai inisiatif. 

c) Mempunyai minat yang luas 

d) Mempunyai kebebasan dalam berpikir. 

e) Bersifat ingin tahu. 

f) Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. 

g) Mempunyai kepercayaan diri yang kuat. 

h) Penuh semangat. 

i) Berani mengambil resiko. 

j) Berani mengemukakan pendapat dan memiliki keyakinan 
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c. Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai berikut: 

a) Kelancaran meliputi: Mencetuskan banyak ide,banyak 

jawaban,banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan 

lancar. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal; Memikirkan lebih dari satu jawaban. 

b) Kelenturan meliputi: Menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi; Melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda; Mencari banyak alternatif atau arah 

yang berbeda-beda; Mampu mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran. 

c) Keaslian meliputi: Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik;Memikirkan cara yang tidak lazim; Mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya; 

d) Elaborasi meliputi: Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk; Menambah atau memerinci detail-detail dari 

suatu objek,gagasan,atau situasi sehingga menjadi lebih menarik 

(Islami et al., 2018) 

5. Konsep Pencemaran Lingkungan 

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti memfokuskan pada materi 

dengan KD 3.8 dan 4.8, yakni KD 3.8 yang berkaitan dengan analisis 

terhadap pencemaran lingkungan dan dampaknya terhadap ekosistem, dan 

KD 4.8 yang menuntut siswa untuk membuat tulisan tentang ide-ide 

penyelesaian masalah pencemaran di lingkungan berdasarkan hasil 

pengamatan. 

Pencemaran lingkungan, atau yang umum dikenal sebagai polusi, 

merujuk pada masuknya bahan anorganik atau organik, atau organisme ke 

lingkungan yang dapat mengganggu atau membahayakan organisme di 

dalamnya. Pencemaran dapat terjadi secara alami atau sebagai hasil dari 

aktivitas manusia. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, tuntutan 

kebutuhan manusia juga semakin meningkat..  
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Pencemaran lingkungan dibagi menjadi menjadi pencemaran air, 

pencemaran tanah, pencemaran udara 

1) Pencemaran air 

Pencemaran air merujuk pada masuknya bahan pencemar atau 

polutan ke dalam lingkungan air. Polutan dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk limbah industri, rumah tangga, dan pertanian. Limbah 

cair atau air limbah adalah air yang dihasilkan sebagai hasil dari aktivitas 

manusia seperti kegiatan rumah tangga, industri, pertanian, 

pertambangan, dan kegiatan lainnya. Limbah ini dibuang ke perairan dan 

mampu mengurangi kualitas air. Air limbah dapat dikelompokkan 

menjadi dua jenis, yaitu air limbah domestik yang dihasilkan langsung 

oleh aktivitas manusia seperti kegiatan rumah tangga, contohnya 

deterjen, dan air limbah nondomestik yang dihasilkan tidak langsung 

oleh kegiatan manusia, seperti industri-industri pertambangan, pertanian, 

dan lain sebagainya. 

 

 

             

 

Gambar 2.1 pencemaran air 

2) Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu polutan 

yang dapat diuraikan secara alami oleh dekomposer (biodegradable), 

seperti sisa-sisa hewan dan tumbuhan, dan polutan yang tidak dapat 

diuraikan secara alami (nonbiodegradable), seperti logam, plastik, dan 

kaleng. 
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Gambar 2.2 Pencemaran Tanah 

3) Pencemaran udara 

 Pencemaran udara didefinisikan sebagai introduksi atau penyisipan 

makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam udara, serta 

perubahan komposisi udara oleh aktivitas manusia yang mengakibatkan 

penurunan kualitas udara. Zat pencemar udara dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis, yaitu pencemar berupa partikel, yang terdiri dari 

butiran halus yang masih terlihat dengan mata seperti uap air, debu, dan 

asap, serta zat pencemar berupa gas yang dapat terdeteksi melalui 

penciuman, seperti CO dan CO2. (Guru, 2002). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pencemaran Udara Oleh Asap Pabrik  

 

B. Penelitian Relevan  

1. Sunarti dan Ristiani, (2018) dengan berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Perbedaan pada 

penelitian terdahulu fokus penelitian adalah penggunaan model 

pembelajaran problem solving berbasis mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Persamaannya pada penggunaan 
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variabel penelitian yaitu pengaruh mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis. 

2. Sulistianah, (2021) dengan  berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 

Mind Mapping Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SMP Negeri 36 Surabaya”. 

Perbedaannya pada penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh 

metode mind mapping terhadap aktivitas guru dan hasil belajar peserta 

didik pada legiatan pembelajaran IPA. Jenis penelitian menggunakan 

tindakan kelas. Persamaannya meneliti tentang metode mind mapping.  

3. Arriah, (2019) dengan berjudul “Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika SMP”. Perbedaannya pada penelitian ini fokus penelitian 

adalah pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika pada kelas VII SMP 

Nasional Makassar. Persamaannya dalam penelitian ini adalah 

pengaruh metode mind mapping terhadap variabel kemampuan 

berpikir kreatif. 

4. Syahputri dan Murdiono, (2022) dengan judul “The Impact Of Digital 

Based Mind Mapping On Creative Thinking Skills In Civic Education 

Learning”. Perbedaannya pada penelitian ini menganalisis pengaruh 

penerapan mind mapping berbasis digital terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Persamaannya penelitian tentang mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif.  

5. Okta Priantini, (2013) dengan judul “Pengaruh Mind Mapping 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Prestasi Belajar IPA”. 

Perbedaannya pada penelitian ini meneliti prestasi belajar peserta 

didik. Persamaannya penelitian tentang mind mapping terhadap 

keterampilan berpikir kreatif. 

6. Rizal Darusman, (2014) dengan judul “Penerapan Metode Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematik Siswa SMP”. Perbedaannya dengan penelitian ini untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik. Persamaannya 

dengan peneliti meneliti metode mind mapping.  

7. Siti Fatimah, (2018) dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri 4 Cirebon”. 

Perbedaannya penelitian ini pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. Persamaannya dengan peneliti meneliti pengaruh metode mind 

mapping terhadap keterampilan berpikir kreatif. 

C. Konsep Operasional  

Defenisi konsep operasional adalah suatu defenisi yang diberikan kepada 

suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel atau konstrak tersebut.  

1. Metode Mind Mapping  

Mind Mapping merupakan cara yang digunakan untuk mencatat 

materi pelajaran yang memudahkan siswa belajar. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode mind 

mapping, yaitu : 

1) Mengamati, melalui kegiatan ini siswa dapat mengemukakan 

masalah-masalah yang belum ada solusinya 

2) Menanya, dari kegiatan ini siswa diharapkan mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki 

3) Eksplorasi, dalam kegiatan ini siswa diminta aktif menelaah 

dan menemukan informasi  

4) Konfirmasi, penegasan kebenaran tentang suatu konsep. 

Melalui kegiatan ini siswa dapat mengerjakan tugas dengan 

menghasilkan produk belajar.  

2. Berpikir kreatif 

Berpikir kreatif adalah dengan menyesuaikan suatu jawaban yang 

baik dan benar untuk membantu siswa memiliki kemampuan 
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melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu 

melahirkan banyak gagasan. 

1) kelancaran (fluency) yaitu mencetuskan jawaban dengan 

menyelesaikan masalah atau pertanyaan dengan lancer serta 

memikirkan jawaban alternatif 

2) keluwesan (flexility) yaitu menghasilkan gagasan atau 

pernyataan yang bervariasi, mampu melihat dari sudut pandang 

yang berbeda-beda 

3) keaslian (originality) yaitu kemampuan melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik dalam mengkombinasi dari bagian atau 

unsur-unsur   

4)  kerincian (elaboration) yaitu menambahkan atau memperinci 

detail-detail dari suatu objek atau gagasan sehingga lebih 

berkembang. 

D.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data terkumpul. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh metode  mind mapping terhadap 

keterampilan berpikir kreatif  siswa pada materi pencemaran 

lingkungan siswa kelas VII MTS Al-Fajar 

Ha  : Terdapat pengaruh metode  mind mapping terhadap keterampilan 

berpikir kreatif  siswa pada materi pencemaran lingkungan 

siswa kelas VII MTS Al-Fajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen pre test-post 

test two group design. Pada tiap-tiap kelompok tersebut dilakukan pre test 

dan post test untuk melihat ada tidaknya perbedaan pemahaman pada 

kedua kelompok perlakuan. Pre test dilakukan sebelum pelajaran dimulai 

dan post test dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar pada topik 

pencemaran lingkungan berakhir. 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Postest 

Eksperimen T1 T2 

Kontrol T3 T4 

Keterangan: 

T1 : pretest pada kelas eksperimen  

T2 : posttest  pada kelas eksperimen  

T3 : pretest pada kelas kontrol 

T4 : posttest pada kelas kontrol  

 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Al-Fajar. Waktu penelitian 

dilakukan  pada semester genap tahun ajaran 2022-2023. 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah atas objek/subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
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didik kelas VII Mts Al-Fajar Tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri atas 2 

kelas dengan jumlah peserta didik 25 orang dalam satu kelas. 

2. Sampel  

Menurut Arikunto sampel adalah seluruh jumlah dan karakterisktik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel menurut Suharmi 

Arikunto apabila subjek dalam penelitian ini kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang diambil dengan cara 

Cluster Random Sampling. Teknik sampling yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode teknik Cluster Random Sampling. Pemilihan 

metode tersebut di karenakan populasi yang cukup luas. Cluster random 

sampling merupakan teknik sampling daerah yang digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti sangat luas, misalnya 

penduduk suatu negara, provinsi atau kabupaten.  Adapun rumus dalam 

penentuan Cluster Random Sampling ialah sebagai berikut : 

ƒі = 
𝑵𝒊

𝑵
 

Kemudian didapatkan besarnya sampel percluster, dengan menggunakan 

rumusan sebagai berikut : 

𝑵 = 𝒇𝒊 𝒙 𝒏 

Dimana : 

Fi = Sampel pecahan cluster 

NI = Banyaknya individu yang ada dalam cluster 

N = Banyaknya populasi seluruhnya 

n = Banyaknya anggota yang dimasukan dalam sampel. 

(Sugiyono,2012) 

Menurut Margono (2004), teknik ini digunakan bilamana populasi tidak 

terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok 

individu atau cluster. Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan 

sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya 

penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten. Untuk menentukan 
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penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan 

sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. 

Untuk random tidak dilakukan langsung pada semua pelajar-pelajar, 

tetapi pada sekolah/kelas sebagai kelompok atau cluster. Teknik sampling 

daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama 

menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-orang 

yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Teknik ini dapat 

digambarkan di bawah ini. 

 

Gambar 3.1 Teknik Cluster Random Sampling (Sugiyono, 2001) 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian dalam suatu penelitian (Arikunto, 2006). Penelitian ini 

memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2012). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode mind 

mapping. 

2. Variabel terikat (Dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif. 
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E.  Instrumen Penelitian 

1. Perangkat Pembelajaran 

Silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) merupakan sumber belajar yang digunakan pada studi ini. 

Terkait pencemaran lingkungan, LKPD ini menggunakan metode Mind 

Mapping.  

2. Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen, yaitu: 

a. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Tes adalah kumpulan pertanyaan atau soal yang harus dijawab oleh 

siswa dengan menggunakan pengetahuan-pengetahuan serta 

kemampuan penalarannya. Menurut Riduwan, tes adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok Adapun bentuk tes 

yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  tes  tertulis  berupa  

10 soal berbentuk essay . Soal-soal tersebut sudah dapat mewakili 

empat indikator pencapaian hasil belajar yang akan diterapkan 

dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran aktif 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping dengan 

meliputi jenjang hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 

dan analisis (C4) .Tes ini akan diberikan sebelum dan sesudah 

pembelajaran untuk mengetahui penguasaan konsep siswa dalam 

materi pencemaran lingkungan.  

b. Lembar observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis 

melalui pengamatan dam pencatatan terhadap fenomena yang 

diteliti. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto pada saat siswa 

melaksanakan pretest dan posttest.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah diperoleh 

dari lapangan. Hasil analisis  data ini merupakan jawaban atas pertanyaan dari 

masalah yang ada. Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Adapun teknik analisis data hasil 

belajar dalam penelitian ini yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, 

digunakan uji normalitas. Statistik SPSS 21 Shapiro-Wilk  dengan taraf 

kepercayaan 95% (α = 0,05) digunakan untuk melakukan untuk 

melakukan uji normalitas. Tabel uji normalitas kolom Shapiro-

Wilkdengan jelas menunjukkan cara memeriksa kenormalan data pada 

keluaran SPSS Statistik 21. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05, maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal, dan jika (sig) > 0,05 maka nilai 

tersebut berdistribusi normal (Setyawan,2021). Jika data berdistribusi 

normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik parametrik dengan uji 

independent t-test (setyawan,2013). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan sebagai uji prasyarat analisis data untuk 

menggunakan teknik uji independent t-test dan ANOVA. Dalam 

pengujian menggunakan program SPSS version 21 for windows. Dengan 

taraf signifikasi > 0.05 maka data dikatakan homogen, sedangkan jika 

taraf signifikasi < 0,05 dikatakan tidak homogen (setyawan,2021). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk melihat keterampilan berpikir 

kreatif siswa yang telah diperoleh dengan maksud mengetahui terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara rata-rata gain yang telah dinormalisasi 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian hipotesis ini apabila 

data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji statistik 

parametrik dan apabila data tidak berdistribusi tidak normal maka 

menggunakan uji non-parametrik. Hipotesis statistik penelitian ini yaitu : 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh metode mind mapping terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran 

lingkungan siswa kelas VII MTS Al-Fajar 

Ha  : Terdapat pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan 

berpikir kreatif  siswa pada materi pencemaran lingkungan 

siswa kelas VII MTS Al-Fajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan yang 

sudah dijabarkan dan dijelaskan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dengan menggunakan metode mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan di MTs 

Al  Fajar. Hal terse but ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji mann whitney. Diketahui nilai sig 0,000. Nilai signifikansi < 

0.05 pada data post test sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

H0 ditolak dan Ha diterima.  

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan-kekurangan pada pelaksanaannya, 

maka dapat diajukan beberpa saran untuk perbaikan dimasa yang akan datang 

sebagai berikut : 

1. Untuk melatih keterampilan berpikir kreatif siswa diharapkan guru dapat 

menerapkan metode mind mapping dalam proses pembelajaran sains, agar 

proses pembelajaran lebih bervariatif dan siswa lebih aktif dalam 

mengembangkan ide serta keterampilannya 

2. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti lebih 

lanjut tentang metode mind mapping, dengan objek atau mata pelajaran 

yang lainnya.  
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LAMPIRAN I 

SILABUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SILABUS 

 

Nama Sekolah   : MTs Al Fajar  

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VII/2  

Standar Kompetensi (KI)  

KI 1   : menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2  : menunjukkan prilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4  : Mencoba mengelola dan menyajikan dalam ranah konkrin 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembel

ajaran 

Indikator Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

3.8 

Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan 

dan 

dampaknya 

bagi ekosistem  

 

4.8 Membuat 

tulisan tentang 

gagasan 

penyelesaian 

masalah 

pencemaran 

dilingkungann

ya berdasarkan 

hasil 

pengamatan  

Pencem

aran 

Lingku

ngan  

3.8.1 

Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

lingkungan  

3.8.2 

menjelaskan 

macam-

macam 

pencemaran 

lingkungan  

3.8.3 

menjelaskan 

pengerrtian 

pencemaran 

air 

3.8.4 

menyelidiki 

pengaruh air 

jernih dari 

tercemar 

terhadap 

kondisi 

(pergerakan) 

ikan  

3.8.5 

Membuat 

gagasan 

tertulis 

tentang 

bagaimana 

mengatasi 

dan 

mengurangi 

pencemaran 

air  

3.8.6 

Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

udara  

3.8.7 

Menyebutkan 

Religius  

Mandiri  

Gotong 

royong 

Kejujura

n 

Kerja 

keras 

Percaya 

diri 

Kerja 

sama  

Mengamati 

berbagai 

pencemaran 

dilingkunga

n sekitar  

Mengumpul

kan 

informasi 

serta 

menganalisi

s penyebab 

dan dampak 

pencemaran 

udara, air, 

dan tanah 

bagi 

ekosistem, 

merumuska

n masalah 

serta 

mengajukan 

penyelesaia

n 

masalahnya 

Membuat 

laporan 

tentang 

penyelesaia

n masalah 

pencemaran 

yang terjadi 

dilingkunga

n sekitar  

15 JP  Buku IPA 

kelas VII 

Kemendik

bud  

Buku lain 

yang 

menunjan

g  

Multimed

ia 

interaktif 

dan 

internet  

Lisan 

Tertuli 

penugasan  

Unjuk 

kerja 

Portofolio  



 
 

 
 

faktor-faktor 

penyebab 

pencemaran 

udara  

3.8.8 

Menjelaskan 

dampak 

pencemaran 

udara  

3.8.9 

Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

tanah 

3.8.10 

Menjelaskan 

dampak 

pencemaran 

tanah  

3.8.11 

Membuat 

gagasan 

tertulis 

tentang 

bagaimana 

mengurangi 

dampak 

pencemaran 

tanah  

4.8.1 

Membuat 

gagasan 

tertulis 

tentang 

penyelesaian 

masalah 

pencemaran 

yang terjadi 

dilingkungan 

sekitar  

   Pekanbaru,………...2023 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VII/II 

Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan  

Alokasi Waktu  : 3 x Pertemuan  

A. Kompetensi Inti   

KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknolgi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4  :Mencoba mengelola dan menyajikan dalam ranah konkrin 

(menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem 

3.8.1 Mendeskripsikan konsep 

pencemaran lingkungan 

3.8.2 Mengelompokkan jenis-

jenis pencemaran 

lingkungan 

3.8.3 Menjelaskan pengertian 
pencemaran air 

3.8.4 Mengidentifikasi faktor 

penyebab pencemaran air 



 
 

 
 

3.8.5 Menganalisis dampak 

pencemaran air terhadap 

lingkungan  

3.8.6 Merancang upaya 

penanggulangan 

pencemaran air 

3.8.7 Menjelaskan pengertian 

pencemaran tanah  

3.8.8 Mengidentifikasi faktor 
penyebab pencemaran tanah 

3.8.9 Menganalisis dampak 

pencemaran tanah 

3.8.10 Merancang cara 

penanggulangan 

pencemaran tanah 

3.8.11 Menjelaskan pengertian 

pencemaran udara 

3.8.12 Mengelompokkan macam-
macam pencemaran udara  

3.8.13 Mengidentifikasi faktor 

penyebab pencemaran udara 

3.8.14 Menganalisis dampak 

pencemaran udara 

3.8.15 Merancang penanggulangan 

pencemaran udara    

4.8 Membuat tulisan tentang 

gagasan penyelesaian masalah 

pencemaran di lingkungannya 

berdasarkan hasil pengamatan  

4.8.1 Membuat laporan hasil 

pengamatan dengan kajian 

literatur tentang gagasan 

upaya mengatasi 

pencemaran lingkungan  

4.8.2 Membuat tulisan gagsan 

penyelesaian masalah 

dengan proyek penjernihan 

air sederhana 

4.8.3 Membuat tulisan dalam 

bentuk bentuk poster 

berdasarkan pengamatan 

yang berkaitan dengan 

pencemaran lingkungan  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu, kerjasama dan percaya diri 

melalui diskusi kelompok dapat memahami tentang pencemaran 

lingkungan 

 



 
 

 
 

D. Materi Pembelajaran  

a. Pencemaran Lingkungan adalah masuknya bahan anorganik atau 

organik atau organisme kelingkungan yang dapat mengganggu atau 

membahayakan organisme dilingkungan tersebut.  

b. Pencemaran lingkungan dibagi menjadi : 

 Pencemaran air : masuknya bahan pencemar kelingkungan air 

yang berasal dari limbah industri,rumah tangga, dan pertanian. 

 Pencemaran tanah : masuknya bahan kimia buatan manusia 

yang dapat merubah lingkungan tanah alami, pencemaran ini 

dibagai 2 yaitu polutan yang dapat diuraikan secara alami 

(biodegredable) dan yang tidak dapat diuraikan secara alami 

(nonbiodegredable). 

 Pencemaran udara : masuknya substansi fisik,kimia dan biologi 

yang dlam jumlah yang dapat membahayakan kesehatan 

makhluk hidup, mengganggu dan merusak kenyamanan 

c. Penjernihan air ialah sebuah proses yang dijalankan agar air dapat 

diterima untuk penggunaan akhir tertentu, seperti untuk air 

minum,proses industri,medis dan lainnya. 

Penjernihan air berfungsi untuk menghilangkan atau mengurangi kadar 

pencemaran yang ada didalamnya agar layak untuk penggunaan 

akhirnya. Manfaat nya yaitu menurunkan kekeruhan, menghilangkan 

bau,warna dan rasa, menghindarkan dari berbagai macam 

virus,menjaga tubuh tetap sehat dan bugar. 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

Pendekatan  : Saintifik 

Metode  : Mind Mapping  

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Gambar  

2. Buku IPA  

3. LKPD  

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama  (2 JP/80 Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pra Pembelajaran  

 Guru memberi salam dan memeriksa 

kesiapan siswa, proses pembelajaran 

dimulai dengan berdo’a bersama yang 

 

 

 

10 menit  



 
 

 
 

dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin  

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa 

dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran  

 Mengaitkan materi pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman 

siswa  

 Memenyampaikan tujuan pembelajaran  

Inti Mengamati 

 Guru memperlihatkan gambar suatu 

daerah yang terdapat diriau yang air nya 

kurang layak untuk digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati gambar  

 Guru bertanya kepada peserta didik 

“Apakah yang kalian amati dari gambar 

tersebut ?” 

 

Menanya   

 Guru mengemukakan pertanyaan 

esensial yang bersifat eksplorasi 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya 

yang bermuara pada penugasan peserta 

didik dalam melakukan aktivitas  

Apa itu pencemaran lingkungan ? 

 Jawaban yang diharapkan : 

“ pencemaran (polusi) lingkungan 

adalah masuknya bahan anorganik atau 

organik atau organisme kelingkungan 

yang dapat mengganggu atau 

membahayakan organisme 

dilingkungan tersebut” 

 Tuliskan pertanyaan yang tepat 

berdasarkan gambar tersebut  

 

Eksplorasi  

 Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok dengan masing-masing 

berjumlah 4-5 orang 

 Guru memfasilitasi setiap kelompok 

untuk menentukan ketua dan sekretaris 

secara demokrasi dan mendeskripsikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit  



 
 

 
 

tugas masing-masing setiap kelompok 

 Guru memfasilitasi peserta didik LKPD  

 Guru menjelaskan tentang pencemaran 

lingkungan  

Konfirmasi  
 Guru memberikan penugasan kepada 

siswa untuk membuat mind mapping 

dengan materi pencemaran lingkungan 

 Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk mengembangkan ide masing-

masing lalu menuliskan 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa berdiskusi tentang hasil karya 

mind mapping  yang dibuat masing-

masing  

Penutup  Guru dan peserta didik menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan  

 Guru mereview dan merefleksikan 

kegiatan belajar yang telah dilakukan 

hari ini  

 Guru mengajak siswa untuk bersyukur 

dan berdoa kepada Allah SWT 

kemudian menutup pembelajaran 

dengan mengucap salam  

 

 

 

 

10 menit  

 

Pertemuan Kedua  (2 JP/8O Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Pra Pembelajaran  

 Guru memberi salam dan memeriksa 

kesiapan siswa, proses pembelajaran 

dimulai dengan berdo’a bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin  

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa 

dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran  

 Mengaitkan materi pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman 

siswa  

 Memenyampaikan tujuan pembelajaran  

 

 

 

10 menit  



 
 

 
 

Inti Mengamati  

 Guru memperlihatkan gambar suatu 

daerah yang terdapat diriau yang air nya 

kurang layak untuk digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati gambar  

 Guru bertanya kepada peserta didik 

“Apakah yang kalian amati dari gambar 

tersebut ?” 

 

Menanya   

 Guru mengemukakan pertanyaan 

esensial yang bersifat eksplorasi 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya 

yang bermuara pada penugasan peserta 

didik dalam melakukan aktivitas  

 Apa itu pencemaran air ? 

Jawaban yang diharapkan : 

“ pencemaran air adalah 

perubahan keadaan disuatu 

tempat penampungan air seperti 

danau,sungai, lautan, dan air 

tanah yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia.  

 Tuliskan pertanyaan yang tepat 

berdasarkan gambar tersebut  

 

Eksplorasi  

 Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok dengan masing-masing 

berjumlah 4-5 orang 

 Guru memfasilitasi setiap kelompok 

untuk menentukan ketua dan sekretaris 

secara demokrasi dan mendeskripsikan 

tugas masing-masing setiap kelompok 

 Guru memfasilitasi peserta didik LKPD  

 Guru menjelaskan tentang pencemaran 

air  

 

Konfirmasi  
 Guru memberikan penugasan kepada 

siswa untuk membuat mind mapping 

dengan materi pencemaran air 

 Guru memberikan waktu kepada siswa 

 

 

 

60 menit  



 
 

 
 

untuk mengembangkan ide masing-

masing lalu menuliskan 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa berdiskusi tentang hasil karya 

mind mapping  yang dibuat masing-

masing 

Penutup 
 
 
 
 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan  

 Guru mereview dan merefleksikan 

kegiatan belajar yang telah dilakukan 

hari ini  

 Guru mengajak siswa untuk bersyukur 

dan berdoa kepada Allah SWT 

kemudian menutup pembelajaran 

dengan mengucap salam  

 
 

 

 

10 menit  

 

Pertemuan Ketiga  (3JP/12O Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Pra Pembelajaran  

 Guru memberi salam dan 

memeriksa kesiapan siswa, 

proses pembelajaran dimulai 

dengan berdo’a bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

 Guru memeriksa kehadiran 

siswa sebagai sikap disiplin  

 Menyiapkan fisik dan psikis 

siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran  

 Mengaitkan materi pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

pengalaman siswa  

 Memenyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 

 

 

10 menit  



 
 

 
 

Inti  Guru menyampaikan kegiatan 

apa yang harus dilakukan siswa 

dalam pembelajaran ini  

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menggambarkan proyek 

penjernihan air yang akan dibuat  

 Guru memonitoring kegiatan 

siswa dalam pembuatan proyek 

penjernihan air 

 Guru meminta setiap kelompok 

untuk menjelaskan hasil uji coba 

yang dilakukan  

 

 

 

 

100 menit  

Penutup  Guru dan peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan  

 Guru mereview dan 

merefleksikan kegiatan belajar 

yang telah dilakukan hari ini  

 Guru mengajak siswa untuk 

bersyukur dan berdoa kepada 

Allah SWT kemudian menutup 

pembelajaran dengan mengucap 

salam  

 

 

 

 

10 menit  

 

H. Penilaian  

No Aspek Yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1.  Pengetahuan  Tes Tertulis  Latihan di 

LKPD  

Di Akhir 

Pembelajaran  

 

Pekanbaru,…………2023 

  

 

 

   

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Mata Pelajaran : IPA  

Waktu :  

Anggota  : 

Kelompok : 

1.  ...........................................  

2.  ...........................................  

3.  ...........................................  

4.  ...........................................  

5.  ...........................................  

 

 “Pencemaran Lingkungan” 

I. TUJUAN 

Siswa mampu menjelaskan penyebab pencemaran 

lingkungan, serta dampak pencemaran lingkungan bagi kehidupan. 

 

II. PENDAHULUAN 

Pencemaran lingkungan didasarkan pada perubahan 

kondisi lingkungan akibat adanya perkembangan secara ekonomi 

dan teknologi. Perubahan kondisi tersebut tentunya melebihi batas 

ambang dari toleransi ekosistem sehingga meningkatkan jumlah 

polutan di lingkungan. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan antara lain peningkatan jumlah penduduk 

dan kegiatan eksploitasi alam yang tidak terkendali, serta adanya 

industrialisasi yang tidak dikelola dengan baik. Selain itu, 

pencemaran lingkungan pada kenyataannya juga dapat disebabkan 

oleh proses alam itu sendiri. 

 

III. KEGIATAN SISWA 

Lembar Kerja Peserta Didik  1 



 
 

 
 

A. MENGAMATI 

Amatilah gambar dibawah ini! 

 

 

Tuliskan secara singkat apa yang sudah kalian amati dari gambar 

tersebut! 

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

 ..................................................................................................................  

B. MENANYA 

Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan materi yang kita 

pelajari tentang pencemaran lingkungan ! 

A.  

 
 

 

 

 



 
 

 
 

C. EKSPLORASI  

Perhatikan lah gambar dibawah ini! 

 

 

 

Gambar diatas merupakan contoh penjernihan air yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi air yang keruh,kotor dan juga kurang 

layak untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Tuliskan tujuan proyek yang akan kalian lakukan ? 

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

2. Tentukan teknik pembuatan alat penjernihan air ! 

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

3. Tuliskan prinsip kerja dalam alat penjernihan air  

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  
 

 

 



 
 

 
 

D. KONFIRMASI  

1. Tuliskan jadwal pelaksanaan proyek pembuatan alat 

penjernihan air  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 

2. Tuliskan batas waktu penyelesaian proyek pembuatan alat 

penjernihan air  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

  



 
 

 
 

 
 

 

Mata Pelajaran : IPA  

Waktu :  

Anggota  : 

Kelompok : 

1.  ...........................................  

2.  ...........................................  

3.  ...........................................  

4.  ...........................................  

5.  ...........................................  

 

 

 

 

 

“Pencemaran Air” 

 

 

I TUJUAN 

Siswa mampu menjelaskan dampak pencemaran air, serta peranan 

air bagi kehidupan. 

II. PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber daya alam terpenting di planet bumi 

sebab menjadi esensi dari semua kehidupan. Dua pertiga dari 

permukaan bumi merupakan air. Bahkan sekitar 60-70 persen dari 

komponen tubuh terdiri dari air. Air rentan terhadap polusi. Air 

dikenal sebagai pelarut universal sebab mampu melarutkan lebih 

banyak zat daripada cairan lain di bumi. Itu sebabnya air sangat 

mudah tercemar. Pencemaran air adalah pencemaran badan air 

(seperti lautan,laut, danau, sungai,air tanah dan lainya) yang 

Lembar Kerja Peserta Didik 2 



 
 

 
 

biasanya disebabkan oleh aktivitas manusia. Perubahan dalam 

sifat fisik, kimia atau biologis air akan memiliki konsekuensi yang 

merugikan organisme hidup 

III. KEGIATAN SISWA 

A. MENGAMATI 

Amatilah gambar dibawah ini! 

  

 

 
 

Tuliskan secara singkat apa yang sudah kalian amati dari gambar 

tersebut! 

 .............................................................................................................  

 .............................................................................................................  

 .............................................................................................................  

 .............................................................................................................  

B. MENANYA 

Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan materi yang kita 

pelajari tentang pencemaran air ! 

B.  



 
 

 
 

C. EKSPLORASI  

1. Jelaskan cara kerja alat penjernihan air  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

2. Pada lapisan manakan yang berfungsi secara optimal dalam proses 
penjernihan air  

 ........................................................................................................  

 ........................................................................................................  

 ........................................................................................................  

3. Apakah susunan bahan akan mempengaruhi kualitas kerja alat 
penjernihan air ? 

 ........................................................................................................  

 ........................................................................................................  

 ........................................................................................................  

D. KONFIRMASI  

Gambarkan lah rancangan proyek penjernihan air yang akan kalian 
buat untuk pertemuan selanjutnya. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 
 

Mata Pelajaran : IPA  

Waktu :  

Anggota  : 

Kelompok : 

1.  ...........................................  

2.  ...........................................  

3.  ...........................................  

4.  ...........................................  

5.  ...........................................  

 

A. Alat Dan Bahan  

  

  

  

  

  

  

  
B. Cara Kerja  

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 
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C. Hasil Pengamatan 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan  

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 
 

~GOOD LUCK~ 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Validasi Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KISI-KISI SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

Nama Sekolah   : MTs Al Fajar 

Mata Pelajaran   : IPA   

Kelas     : VII  

Kompetensi Dasar  

3.8  Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem 

4.8  Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan 

 

No 

Soal 

Aspek 

Kemampuan 

Memahami 

Aspek 

Kognitif 

Indikator 

Soal Soal Jawaban Skor 

1.  Menerka 

sebab-sebab 

suatu 

peristiwa 

(keluwesan / 

flexibility) 

 Siswa dapat 

menganalisi

s perubahan 

lingkungan 

berdasarkan 

gambar 

yang telah 

diamati 

Perhatikan gambar 

berikut : 

 
Gambar 1 

 
Gambar 2 

Gambar 1  dan  

gambar  2  

merupakan  sebuah 

lingkungan hutan.  

Cermati kemudian 

analisislah apakah 

perbedaan dari 

kedua gambar 

tersebut?  Dan 

Kemudian apa 

yang menyebabkan 

gambar 1 dapat 

berubah menjadi 

Gambar yang 

pertama 

merupakan 

gambar hutan 

yang banyak asap 

dan tidak ada 

tumbuhan yang 

hidup. 

Gambar yang 

kedua merupakan 

hutan yang masih 

banyak tumbuhan 

dan berwarna 

hijau.  

Penyebab nya 

pada gambar 1 

akibat ulah 

manusia yang 

melakukan 

pembakaran 

hutan/lahan, pada 

gambar dapat 

dilakukan upaya 

untuk 

menyelamatkan 

lingkungan 

 



 
 

 
 

gambar 2! 

 

 

 

 

dengan 

melakukan 

penanaman hutan 

sehingga lahan 

dapat menjadi 

seperti gambar 

ke2. 

2.  Menjawab 

pertanyaan 

dengan 

mencari arti 

yang lebih 

mendalam 

terhadap 

jawaban atau 

pemecahan 

masalah 

dengan 

melakukan 

langkah-

langkah yang 

terperinci 

(elaboration) 

 Siswa dapat 

mengevalu

asi dampak 

negative 

dari 

pencemara

n udara, air 

dan tanah 

bagi 

kehidupan 

berdasarkan 

gambar 

yang telah 

diamati 

Perhatikan gambar 

dibawah ini !  

 
 

Berdasarkan 

gambar diatas, 

berikan pendapat 

anda secara rinci 

apa saja dampak 

negatif dari 

pencemaran udara 

bagi kehidupan! 

1. Dapat 

menyebabka

n berbagai 

penyakit 

seperti sesak 

nafas dan 

batuk-batuk 

2. Menyebabka

n udara 

semakin 

panas (suhu 

tinggi) 

3. Menyebabka

n terjadinya 

penipisan 

ozon 

 

3.  Menerka 

sebab-sebab 

suatu 

peristiwa 

(flexibility) 

 Siswa dapat 

menganalisi

s cara 

mengatasi 

pencemaran 

udara dan 

tanah 

Sebutkan beberapa 

upaya untuk 

mengatasi 

pencemaran udara 

dan tanah ! 

Upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

pencemaran udara 

: 

1. Dengan 

cara 

menganjur

kan 

penggunaa

n bahan 

bakar 

ramah 

lingkunga

n  

2. Membang

un pabrik 

yang jauh 

dari 

pemukima

n agar 

tidak 

 



 
 

 
 

menimbul

kan 

penyakit 

untuk 

warga 

3. Membatas

i 

penjualan 

bahan 

bakar 

yang tidak 

ramah 

lingkunga

n  

Upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

pencemaran tanah  

1. Dengan 

membuat 

kompos 

2. Membuat 

daur ulang 

limbah 

dari 

sampah 

plastik 

Menggunakan 

plastik yang 

ramah lingkungan 

4.  Memecahkan 

masalah, 

gagasan atau 

hal yang 

tidak 

terpikirkan 

oleh orang 

lain 

(originally) 

 Siswa dapat 

menganalisi

s penyebab 

perubahan 

lingkungan 

berdasarkan 

gambar 

Pada sebuah lahan 

pertanian padi 

petani sering 

menggunakan 

pupuk urea/pupuk 

sintesis yang 

digunakan untuk 

menyuburkan 

tanaman padi. 

Setelah tahun demi 

tahun kualitas padi 

yang dihasilkan 

semakin menurun 

dan untuk 

mengatasi masalah 

tersebut petani 

menambahkan 

Faktor yang 

menyebab kan 

terjadinya hal 

tersebut adalah 

karena 

penggunaan 

pupuk kimia bila 

berlebihan maka 

akan mematikan 

prganisme tanah. 

Maka jadinya 

akan subur 

dimasa sekarang 

tetapi tidak subur 

dimasa yang akan 

mendatang. 

 



 
 

 
 

takaran 

penggunaan 

pupuk. Namun hal 

ini tidak 

memperbaiki 

kualitas hasil 

panen mereka. 

Setelah dilihat 

ternyata kondisi 

tanah mengalami 

perubahan. 

Berdasarkan uraian 

diatas, faktor apa 

yang menjadi 

penyebab 

terjadinya hal itu ? 

5.  Menjawab 

pertanyaan 

dengan 

mencari arti 

yang lebih 

mendalam 

serta 

pemecahan 

masalah yang 

terperinci 

(Elaboration) 

 Siswa dapat 

mengevalua

si dampak 

negatif dari 

pencemaran 

udara,air 

dan tanah 

bagi 

kehidupan 

berdasarkan 

gambar 

yang 

diamati. 

Perhatikanlah 

gambar dibawah 

in! 

 
Berdasarkan  

gambar diatas, 

tuliskan lah 

dampak negatif 

dari pencemaran 

tanah bagi 

kehidupan! 

1. Dapat 

menguran

gi 

kesuburan 

tanah 

2. Membuat 

tumbuhan 

dan 

makhluk 

hidup 

lainnya 

akan mati  

3. Menimbul

kan wabah 

penyakit  

4. Menimbul

kan bau 

yang tidak 

sedap 

 

 

 

 

6.  Menerka 

sebab-sebab 

suatu 

peristiwa 

(flexibility) 

 Menjelaska

n defenisi 

dari 

perubahan 

lingkungan 

Perhatikan gambar 

dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa yang 

terjadi merupakan 

kebakaran hutan. 

Iya hal ini 

merupakan 

pencemaran 

lingkungan.  

Pencemaran 

 



 
 

 
 

Dari gambar 

diatas, peristiwa 

apa yang terjadi ? 

Apakah hal 

tersebut 

merupakan 

pencemaran 

lingkungan ? apa 

yang dimaksud 

dengan 

pencemaran 

lingkungan ? 

lingkungan adalah 

masuknya atau 

dimasukkannya 

makhluk 

hidup,zat,energi 

dan atau 

komponen lain 

kedalam 

lingkungan oleh 

kegiatan manusia 

atau oleh proses 

alam. 

7.  Menerka 

sebab-sebab 

suatu 

peristiwa 

(flexibility) 

 Mengetahui 

ciri-ciri air 

tercemar 

Bagaimana kita 

dapat mengetahui 

bahwa air itu 

tercemar. Tuliskan 

ciri-ciri air yang 

tercemar ?  

1. Adanya 

bahan pelarut 

dan endapan  

2. Berbau  

3. Derajat 

keasaman 

tidak netral 

4. Mikroorganis

me yang 

berlebihan  

5. Memiliki 

rasa 

6. Radioaktivita

sair 

meningkat 

7. Suhu air 

berubah 

8. Berwarna 

 

8.  Menerka 

sebab-sebab  

suatu 

peristiwa 

(flexibility) 

 Menerka 

sesuatu 

yang akan 

dilakukan 

Apa yang harus 

dilakukan untuk 

mengurangi 

pencemaran 

lingkungan ? 

Dapat melakukan 

pencegahan 

pencemaran 

lingkungan : 

1. Melakukan 

pengawasan 

atas 

penggunaan 

beberapa 

jenis 

peptisida, 

insektisida, 

dan bahan 

kimia lain 

yang 

berpotensi 

 



 
 

 
 

menjadi 

penyebab 

dari 

pencemaran 

lingkungan 

2. Melakukan 

penghijauan 

dengan 

menanam 

pohon 

sehingga 

polusi 

lingkungan 

bisa dicegah 

9.  Menerka 

sebab-sebab 

suatu 

peristiwa 

(flexibility) 

 Menyebutk

an dampak 

pencemaran 

air 

Sebutkan dampak 

pencemaran air 

bagi lingkungan ! 

1. Tergangunya 

keseimbanga

n ekosistem 

di perairan, 

bahan rusak 

dan mati 

2. Mengancam 

kelangsunga

n hidup 

organisme 

air 

3. Berkurangny

a pasokan 

oksigen 

kedalam air 

karena 

limbah 

logam berat 

4. Pedangkalan 

dasar 

perairan oleh 

sampah atau 

pencemar 

lainnya 

5. Menimbulka

n bau tidak 

sedap 

6. Menjadi 

sarang 

berbagai 

sumber 

penyakit  

 



 
 

 
 

7. Merusak 

estetika 

lingkungan 

karena air 

menjadi 

tidak jernih 

10.  Menjawab 

pertanyaan 

dengan lebih 

mendalam 

terhadap 

jawaban atau 

pemecahan 

masalah 

dengan 

melakukan 

langkah-

langkah 

terperinci 

(Elaboration) 

 Menjawab 

pertanyaan 

sesuai 

dengan 

usaha yang 

dapat 

dilakukan 

Usaha apa yang 

dapat kamu 

lakukan untuk 

mencegah 

terjadinya 

pencemaran air ? 

Usaha yang dapat 

dilakukan : 

1. Melestarikan 

hutan dihulu 

sungai  

2. Tidak 

membuang 

air kotoran 

disungai 

3. Tidak 

membuang 

sampah 

disungai  

4. Tidak 

membuang 

limbah 

rumah 

tangga dan 

industri 

5. Serta lebih 

peduli akan 

kelestarian 

lingkungan 

khususnya 

air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Soal Pre-Test Dan Post-Test Materi Pencemaran Lingkungan  

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol  

 

Nama Sekolah   : MTs Al Fajar  

Mata Pelajaran   : IPA  

Sub Materi               : Pencemaran Lingkungan  

Kelas/Semester                  : VII/2 (DUA) 

Alokasi waktu   :  

 

A. Petunjuk Mengerjakan Soal  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal  

2. Jawaban ditulis dengan rapi dan mudah dibaca  

3. Kerjakan soal dilembar jawaban yang telah disediakan  

4. Dilarang bekerja sama dalam bentuk apapun 

5. Jika terdapat soal yang kurang jelas dan kurang dipahami silahkan 

Tanya kepada guru  

B. Soal  

 

1. Perhatikan gambar berikut : 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1    Gambar 2 

  

Gambar 1  dan  gambar  2  merupakan  sebuah lingkungan hutan. 

Cermati kemudian analisislah apakah perbedaan dari kedua gambar 

tersebut?  Dan Kemudian apa yang menyebabkan gambar 1 dapat 

berubah menjadi gambar 2! 

 

 

 

  



 
 

 
 

2. Perhatikan gambar dibawah ini !  

 
Berdasarkan gambar diatas, berikan pendapat anda secara rinci apa 

saja dampak negatif dari pencemaran udara bagi kehidupan! 

3. Sebutkan beberapa upaya untuk mengatasi pencemaran udara dan 

tanah ! 

4. Pada sebuah lahan pertanian padi petani sering menggunakan 

pupuk urea/pupuk sintesis yang digunakan untuk menyuburkan 

tanaman padi. Setelah tahun demi tahun kualitas padi yang 

dihasilkan semakin menurun dan untuk mengatasi masalah tersebut 

petani menambahkan takaran penggunaan pupuk. Namun hal ini 

tidak memperbaiki kualitas hasil panen mereka. Setelah dilihat 

ternyata kondisi tanah mengalami perubahan. Berdasarkan uraian 

diatas, faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya hal itu ? 

5. Perhatikanlah gambar dibawah in! 

 
Berdasarkan  gambar diatas, tuliskan lah dampak negatif dari 

pencemaran tanah bagi kehidupan! 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas, peristiwa apa yang terjadi ? Apakah hal 

tersebut merupakan pencemaran lingkungan ? apa yang dimaksud 

dengan pencemaran lingkungan ? 

7. Bagaimana kita dapat mengetahui bahwa air itu tercemar. Tuliskan 

ciri-ciri air yang tercemar ? 



 
 

 
 

8. Apa yang harus dilakukan untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan ? 

9. Sebutkan dampak pencemaran air bagi lingkungan ! 

10. Usaha apa yang dapat kamu lakukan untuk mencegah terjadinya 

pencemaran air ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 RELIABILITAS 

6.1 Uji Normalitas 

6.2 Uji Homogenitas 

6.3 Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Output Created 05-JAN-2024 00:52:25 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

50 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

for dependent variables are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for 

any dependent variable or 

factor used. 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=K_Kreatif BY 

Kelas 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:01.59 

Elapsed Time 00:00:01.69 

 
 

[DataSet0]  

Kelas 

 

 

 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 Valid Missing Total 



 
 

 
 

 

N Percent N 

Percen

t N Percent 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

Pre Kontrol 25 100.0%                                                            

0 

0.0% 25 100.0% 

Pre Eksperimen 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

 

Descriptives 
 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Pre Kontrol Mean 51.36 1.130 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

49.03 
 

Upper 

Bound 

53.69 
 

5% Trimmed Mean 51.62  

Median 52.00  

Variance 31.907  

Std. Deviation 5.649  

Minimum 38  

Maximum 60  

Range 22  

Interquartile Range 8  

Skewness -.839 .464 

Kurtosis .248 .902 

Pre 

Eksperimen 

Mean 52.88 .872 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

51.08 
 

Upper 

Bound 

54.68 
 

5% Trimmed Mean 53.16  

Median 52.00  

Variance 19.027  

Std. Deviation 4.362  

Minimum 40  

Maximum 60  

Range 20  



 
 

 
 

Interquartile Range 6  

Skewness -.960 .464 

Kurtosis 1.866 .902 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Pre Kontrol .160 25 .099 .934 25 .106 

Pre 

Eksperimen 

.140 25 .200
*
 .931 25 .090 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Keterampilan Berpikir Kreatif 

Stem-and-Leaf Plots 

Keterampilan Berpikir Kreatif Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Pre Kontrol 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00        3 .  8 

     2.00        4 .  02 

     4.00        4 .  6688 

    11.00        5 .  00022244444 

     6.00        5 .  666688 

     1.00        6 .  0 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

Keterampilan Berpikir Kreatif Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Pre Eksperimen 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00 Extremes    (=<40) 

     2.00        4 .  68 

    13.00        5 .  0000222222444 

     8.00        5 .  66666888 



 
 

 
 

     1.00        6 .  0 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

Normal Q-Q Plots 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

Detrended Normal Q-Q Plots 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Oneway 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Based on Mean 1.700 1 48 .199 

Based on Median 1.257 1 48 .268 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.257 1 46.185 .268 

Based on trimmed 

mean 

1.471 1 48 .231 

 

 

ANOVA 

Keterampilan Berpikir Kreatif   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28.880 1 28.880 1.134 .292 

Within Groups 1222.400 48 25.467   

Total 1251.280 49    

ANOVA Effect Sizes
a,b

 

 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Eta-squared .023 .000 .155 

Epsilon-squared .003 -.021 .138 

Omega-squared Fixed-

effect 

.003 -.020 .135 

Omega-squared 

Random-effect 

.003 -.020 .135 

a. Eta-squared and Epsilon-squared are estimated based on the fixed-effect 

model. 

b. Negative but less biased estimates are retained, not rounded to zero. 

 

Explore 

Notes 

Output Created 05-JAN-2024 01:31:31 

Comments  



 
 

 
 

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

50 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

for dependent variables are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for 

any dependent variable or 

factor used. 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=K_Kreatif 

BY Kelas 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00.75 

Elapsed Time 00:00:00.83 



 
 

 
 

kelas 

 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

Kontrol 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Eksperim

en 

25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

 

Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 

Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

Kontrol Mean 16.88 1.633 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

13.51 
 

Upper 

Bound 

20.25 
 

5% Trimmed Mean 16.80  

Median 18.00  

Variance 66.693  

Std. Deviation 8.167  

Minimum 4  

Maximum 32  

Range 28  

Interquartile Range 14  

Skewness .133 .464 

Kurtosis -.958 .902 

Eksperi

men 

Mean 29.84 1.385 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

26.98 
 

Upper 

Bound 

32.70 
 

5% Trimmed Mean 29.60  

Median 28.00  

Variance 47.973  

Std. Deviation 6.926  

Minimum 20  



 
 

 
 

Maximum 44  

Range 24  

Interquartile Range 9  

Skewness .812 .464 

Kurtosis -.432 .902 



 
 

 
 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

Kontrol .118 25 .200
*
 .954 25 .307 

Eksperim

en 

.211 25 .006 .892 25 .012 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Peningkatan K. Berpiki Kreatif 

 

Stem-and-Leaf Plots 

 

Peningkatan K. Berpiki Kreatif Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Kontrol 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     2.00        0 .  44 

     2.00        0 .  66 

     8.00        1 .  00222444 

     4.00        1 .  8888 

     3.00        2 .  004 

     5.00        2 .  66888 

     1.00        3 .  2 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

Peningkatan K. Berpiki Kreatif Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Eksperimen 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     6.00        2 .  022444 

     8.00        2 .  66666888 

     5.00        3 .  00002 

     1.00        3 .  6 

     2.00        4 .  00 

     3.00 Extremes    (>=42) 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 



 
 

 
 

Normal Q-Q Plots 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Detrended Normal Q-Q Plots 

 

 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

T-Test 

 

 

 

Notes 

Output Created 05-JAN-2024 01:42:04 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

50 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data 

for any variable in the 

analysis. 



 
 

 
 

Syntax T-TEST PAIRS=K_Kreatif 

WITH Kelas (PAIRED) 

  /ES DISPLAY(TRUE) 

STANDARDIZER(SD) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.03 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

52.12 50 5.053 .715 

Kelas 1.50 50 .505 .071 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif & 

Kelas 

50 .152 .146 .292 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

Pair 1 Peningkatan 

K. Berpiki 

Kreatif – 

Kelas 

50.62

0 

5.002 .707 49.199 52.04

1 

71.56

5 

49 <.001 <.001 



 
 

 
 

 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardizer
a
 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif – 

Kelas 

Cohen's d 5.002 10.121 8.102 12.134 

Hedges' 

correction 

5.080 9.965 7.977 11.947 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction 

factor. 



 
 

 
 

T-Test 

 

Notes 

Output Created 05-JAN-2024 01:47:31 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

50 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data for 

any variable in the analysis. 

Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=K_Kreatif 

  /ES DISPLAY(TRUE) 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.03 

 

Group Statistics 
 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

Kontrol 25 51.36 5.649 1.130 

Eksperimen 25 52.88 4.362 .872 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Lower 

Uppe

r 

Peningkata

n K. 

Berpiki 

Kreatif 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

1.700 .199 -

1.065 

48 .146 .292 -1.520 1.427 -4.390 1.350 

Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

-

1.065 

45.1

15 

.146 .293 -1.520 1.427 -4.395 1.355 

 

 

Independent Samples Effect Sizes 

 

Standardi

zer
a
 

Point 

Estimate 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Peningkatan 

K. Berpiki 

Kreatif 

Cohen's d 5.046 -.301 -.857 .258 

Hedges' 

correction 

5.127 -.296 -.844 .254 

Glass's delta 4.362 -.348 -.908 .218 



 
 

 
 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the pooled standard deviation.  

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.  

Glass's delta uses the sample standard deviation of the control (i.e., the second) group. 

 

 

NPar Tests 

Notes 

Output Created 05-JAN-2024 06:07:50 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

50 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based 

on all cases with valid data for 

the variable(s) used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /M-W= K_Kreatif BY Kelas(1 

2) 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.04 

Number of Cases 

Allowed
a
 

449389 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

Kontrol 25 23.82 595.50 

Eksperimen 25 27.18 679.50 



 
 

 
 

Total 50   

Test Statistics
a
 

 

Peningkatan K. 

Berpiki Kreatif 

Mann-Whitney U 270.500 

Wilcoxon W 595.500 

Z -.823 

Asymp. Sig. (2-tailed) .410 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Pre-Test 

 

   

    

 

 

 

  



 
 

 
 

Dokumentasi Post-Test    

 

  

  

 

  



 
 

 
 

Dokumentasi Pembuatan Project Penjernihan Air  

  

   

   

   

  

 



 
 

 
 

Dokumentasi Hasil Mind Mapping 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

SURAT-SURAT  
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